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Levi Eshkol, mantan Perdana Menteri Israel pernah 
mengatakan: “water to the country is like blood to a human being.” 
Karena itu tidaklah mengherankan jika masalah kelangkaan air telah 
lama menjadi topik kajian ilmiah maupun isu politik.  
Motivasi penulis untuk mengetahui lebih dalam tentang 
permasalahan kelangkaan air di Pulau Timor berasal dari seringnya 
muncul pemberitaan di beberapa media cetak dan elektronik. Kata hati 
penulis kemudian mengatakan: “Jika ingin meneliti tentang kelangkaan 
air, pergilah ke Timor, karena hampir setiap tahun ada berita tentang 
kekeringan di sana.” Jika di wilayah Indonesia lainnya air sangat 
berlimpah ketika musim penghujan hingga mengakibatkan banjir, 
sedangkan ketika musim kemarau mengalami kekeringan di beberapa 
bagian daerah. Sangat berbeda dengan Pulau Timor yang hampir 11 
bulan mengalami kekeringan. 
Atoni Pah Meto (orang dari tanah kering) bukan sekedar 
julukan yang dilekatkan kepada masyarakat Timor, namun memiliki 
makna sangat mendalam di balik julukan tersebut. Daratan karang 
berkapur dan iklim semi arid sangat menyulitkan masyarakat di 
dataran Timor untuk dapat bercocok tanam, penghasilan hanya 
didapatkan dari menjual biji asam, pinang, atau kemiri. Jagung sebagai 
makanan pokok  didapatkan dengan menanam sendiri di pekarangan 
rumah dengan mengandalkan turunnya air hujan, dan akan mengalami 
gagal tanam dan gagal panen ketika curah hujan sangat rendah, seperti 
yang terjadi pada tahun 2014 dan 2015 di mana di beberapa wilayah 
mengalami kelaparan. Di tengah kelangkaan air yang berdampak 
terhadap seluruh aspek kehidupan masyarakat, dan menjadi penyebab 
kemiskinan, masyarakat tetap mampu bertahan hidup dengan rasa 
optimis dan tanpa ada satu kata keluhan yang terucap dari mulut 
mereka, atau meratapi nasib yang mereka alami. Nilai-nilai budaya 
yang begitu kuatlah yang memampukan mereka bertahan dari dampak 
persoalan kelangkaan air.   
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Air adalah kebutuhan dasar manusia yang tidak dapat 
tergantikan. Ketika air sudah menjadi barang langka dan tidak dapat 
diakses maka yang tersisa hanya keputusasaan, potensi konflik 
horizontal dan atau bermigrasi ke tempat lain, namun persoalan 
tersebut tidak terjadi di wilayah Timor. Melihat, merasakan, dan 
berinteraksi dengan masalah, lingkungan sekitar, masyarakat, dan alam 
di wilayah penelitian, penulis tidak habis berpikir bahwa komunitas 
atoni pah meto ini dapat beradaptasi dan mensiasati dilema kelangkaan 
air yang akut dan berlanjut.  
Hasil penelitian yang dikemas dalam bentuk buku ini, terdiri 
dari kumpulan artikel yang telah dipublikasikan pada beberapa jurnal 
nasional dan internasional. Masing-masing artikel merupakan sebuah 
mozaik yang membahas pertanyaan penelitian, sehingga jika 
digabungkan akan menjadi sebuah gambar utuh yang memiliki 
keterkaitan.  
Payung utama atau isu besar yang menjadi kerangka disertasi 
ini yaitu ‘kelangkaan air’ yang kemudian dibagi menjadi 4 topik 
pembahasan yaitu, pertama, kelangkaan air, kedua, air dan konflik, 
ketiga, coping strategy with water scarcity, dan keempat, pengalaman 
praktik penelitian kualitatif. Berikut sistematika penulisan dalam 
disertasi ini: 
Bab pertama, pendahuluan, membahas latar belakang 
permasalahan kelangkaan air yang terjadi di tingkat global dan 
nasional, fenomena yang terjadi di wilayah penelitian, dan tujuan serta 
hasil yang ingin dicapai dari penelitian ini. Bab kedua, menyajikan 
tentang karakteristik Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) secara 
umum serta Kecamatan Kualin dan Kolbano secara khusus, baik dari 
segi geografi, ekonomi, iklim, dan demografi. Sub bab selanjutnya 
membahas tentang pendekatan yang dipakai dalam penelitian. 
Bab ketiga, mengulas bahwa persoalan kelangkaan air di 
Kabupaten TTS tidak hanya terkait terbatasnya sumber daya air yang 
disebabkan oleh iklim semi arid. Namun ada pokok permasalahan lain 
yaitu kelangkaan ekonomi, kelangkaan manajerial, dan kelangkaan 
politik. Jika tiga kelangkaan tersebut dapat diselesaikan, maka 
kelangkaan air dapat terselesaikan.  
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Bab keempat, membahas tentang konflik berbasis sumber daya 
air sebagai dampak dari kelangkaan air di Kabupaten TTS. Menurut 
para peneliti, bahwa kelangkaan sumber daya alam atau air memicu 
terjadinya konflik. Teori ini didasarkan pada pembuktian konflik 
berbasis sumber daya alam (air) yang terjadi di beberapa negara. 
Namun, tidak demikian dengan wilayah Kabupaten TTS, budaya yang 
telah mengakar kuat di dalam masyarakat dapat meredam terjadinya 
konflik perebutan sumber daya air.  
Bab kelima, menguraikan tentang bagaimana strategi coping 
yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatasi permasalahan 
kelangkaan air. Adaptasi terhadap kondisi yang ada dengan melakukan 
coping, memampukan mereka bertahan di tanah mereka tinggal. Nilai-
nilai budayalah yang menjadi pemersatu antarindividu dalam 
masyarakat, sehingga tercipta harmoni. Bab keenam, membahas 
tentang pengalaman praktik penelitian menggunakan metode kualitatif 
dalam konteks kelangkaan air di wilayah Kabupaten TTS. 
Bab ketujuh atau penutup berisi tentang kesimpulan dari 
seluruh hasil penelitian ini, berikut kontribusi teori dan kebijakan 
yang dapat diimplementasikan dalam konteks masyarakat di 
Kabupaten TTS. 
Penulisan disertasi ini tidak hanya menjadi sekedar syarat 
akademik untuk mendapatkan gelar Doktor, namun menjadi titik balik 
merefleksikan dan menemukan kembali makna hubungan manusia 
dengan Allah melalui kerja keras manusia di lahan yang kering dan 
tandus.  
Peneliti mendapat dukungan penuh dari berbagai pihak dalam 
proses penelitian dan penyelesaian penulisan disertasi ini. Sebagai 
orang yang beriman, peneliti memanjatkan segala hormat dan puji 
syukur kepada Tuhan Yesus Kristus yang tidak hanya telah 
memberkati peneliti sehingga disertasi ini dapat selesai, namun juga 
mengajarkan banyak hal tentang penghargaan terhadap kehidupan ini 
dan berempati terhadap sesama. 
Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya bagi 
masyarakat di Kecamatan Kualin dan Kolbano. Perjuangan, semangat 
hidup, komitmen, keyakinan yang teguh, dan pengharapan yang tidak 
putus-putus di tengah alam dan lingkungan yang kering dan seolah 
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tidak ada pengharapan, menjadi inspirasi untuk menghargai dan 
mensyukuri anugerah kehidupan yang Allah berikan.  
Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya untuk 
Professor Daniel D. Kameo, SE.,MA., Ph.D sebagai promotor, yang 
menjadi inspirasi dan panutan atas komitmen, dedikasi, integritas, dan 
semangatnya yang bukan hanya menjadi mentor namun mau terlibat 
bersama turun ke lapangan berinteraksi dengan masyarakat di tengah 
panasnya terik matahari yang membakar. Beliau berjuang semaksimal 
mungkin mencari dana untuk pembiayaan penelitian ini. Sungguh di 
luar kebiasaan yang dapat ditemukan di kalangan para akademisi. 
Suatu kehormatan bagi peneliti memperoleh promotor seperti beliau. 
Ucapan terima kasih dan penghargaan untuk Dr. Intiyas Utami 
selaku co-promotor atas dukungan, masukan kritis serta ide-ide yang 
menginspirasi untuk lebih jeli, teliti, dan serius lagi dalam 
menyelesaikan artikel demi artikel.  
Ucapan terima kasih untuk Dr.rer.nat. A. Ign. Kristijanto 
selaku co-promotor sebagai kawan diskusi tentang isu-isu lingkungan, 
dan memberikan banyak pengetahuan tentang persoalan lingkungan 
yang tidak pernah habis untuk dibahas dan dipelajari. 
Ucapan terima kasih kepada Bapak Victor Laiskodat, di tengah 
keputusasaan tidak memiliki dana melakukan penelitian lapangan, 
Tuhan memakai bapak untuk membiayai penuh kebutuhan penelitian 
lapangan sampai pencetakan dalam bentuk buku ini. Tuhan 
memberkati kemurahan hati bapak.  
Istriku terkasih Santi Widiyahastutik untuk kasih sayang dan 
dukungan dalam segala situasi dan lingkungan apapun tetap 
memberikan semangat, doa yang tidak putus-putus dan menopang 
peneliti ketika lemah untuk tetap memiliki pengharapan dan semangat. 
Untuk tiga malaikatku Calista, Nayana, dan Narada pemberian Tuhan 
yang menjadi alasan peneliti tetap fokus dan berjuang terus di tengah 
kondisi apapun. I love you all. 
Sahabatku Wilson Kuat, ucapan terima kasih yang tak 
terhingga untuk persahabatan yang telah dibagikan dan memberi arti 
bagi penulis tentang apa itu sebuah kebersamaan, saling menolong dan 
membagi. Bagi kedua orangtua Simon Jocom dan Soewijati, serta semua 
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kakakku, terima kasih untuk doanya yang tidak putus-putus dan 
berbagai dukungan yang telah diberikan.  
Semoga disertasi ini dapat bermanfaat bagi kita semua untuk 
melihat eksistensi manusia di bagian wilayah lain di Indonesia bukan 
hanya dari perspektif akademis, namun dapat menimbulkan empati 
hingga dapat berbuat sesuatu bagi mereka. Karena Allah tidak 
menginginkan manusia hidup dalam penderitaan, tapi berkelimpahan 
dan sukacita. 
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